VIII. Hal-hal yang harus diketahui oleh seorang pemanah 


Ada hal-hal yang harus diketahui dan hal-hal yang harus dihindari oleh 
seorang pemanah. Seorang pemanah sebaiknya mempelajari nama-nama 
jari, jarak terukur antara ujung jari ketika diluruskan, dan cara melakukan 
penghitungan menghitung dengan jari. Yang terakhir sangat penting. 
Karena ketidakpedulian terhadap hal tersebut, banyak penulis 
mengabaikannya. Akan tetapi, hal tersebut begitu penting sehingga harus 
secara hati-hati dipertimbangkan dan dihubungkan. Penghitungan 
dengan jari didasarkan pada aritmetika dan penghitungan|15). Jari tangan 
manusia yang paling kecil disebut dengan kelingking, yang terkecil kedua 
adalah jari manis, ketiga jari tengah, keempat telunjuk dan kelima jempol. 


Mengenai jarak terukur di antara ujung jari ketika dibentangkan, pertama 
kali kita perhatikan jengkal (shibr). Jengkal adalah jarak di antara ujung 
jari kelingking dan ujung jempol jika jari-jari tersebut dibentangkan. 
Kemudian setengah jengkal (fitr), yang merupakan jarak antara ujung jari 
telunjuk dan ujung jempol jika dibentangkan. 


Berikut metode pengenalan dengan jari: jari kelingking, jari manis, dan 
jari tengah dicanangkan untuk satuan angka, yakni ada sembilan. Jari-jari 
ini adalah tiga dan tidak bisa mewakili angka-angka kecuali dengan 
memvariasikan posisinya. Satu dilambangkan dengan membengkokkan 
kelingking dengan kuat, sehingga ujung jarinya menyentuh pangkalnya: 
dua dilambangkan dengan membengkokkan jari manis, sama dengan cara 
jari kelingking: dan tiga dengan membengkokkan jari tengah, dengan cara 
yang sama pula. Empat digambarkan dengan membiarkan jari tengah dan 
jari manis dalam posisi tersebut dan meluruskan jari kelingking. Lima 
dilambangkan dengan membiarkan jari tengah sendiri dalam posisi tadi 
dan meluruskan jari kellingking dan jari manis, enam dengan membiarkan 
jari manis dibengkokkan dalam posisi yang sama dan meluruskan jari 
kelingking dan jari tengah. Tujuh dilambangkan dengan membengkokkan 


lekuk jari kelingking sehingga ujung jari tersebut menyentuh bagian 
pangkal ibu jari: delapan dengan membengkokkan jari manis 
disandingkan dengan posisi jari kelingking tadi, dan sembilan dengan cara 
memposisikan jari tengah sama dengan kedua jari tersebut. 


Jari telunjuk dan ibu jari digunakan untuk melambangkan angka puluhan, 
seperti jari-jari tadi yang menggambarkan sembilan angka. Oleh karena 
itu, kedua jari ini tidak bisa melambangkan angka puluhan kecuali dengan 
memvariasikan posisinya. Angka sepuluh dilambangkan dengan 
menempatkan ujung jari telunjuk pada bagian dalam ruas jari ibu jari: 
duapuluh digambarkan dengan menempatkan ibu jari di antara telunjuk 
dan jari tengah, sehingga ruas tengah telunjuk terletak di atas kuku ibu 
jari: tiga puluh dilambangkan dengan mempertemukan bagian telapak 
ujung jari telunjuk dan telapak ujung ibu jari. Empat puluh dilambangkan 
dengan meluruskan ibu jari sehingga permukaan dalam ujung jari 
tersebut terletak pada bagian belakang jari telunjuk: lima puluh 
dilambangkan dengan membengkokkan ibu jari mengarah pada telapak 
tangan dekat dengan pangkal jari telunjuk: enam puluh dilambangkan 
dengan membiarkan ibu jari dalam posisi seperti angka lima puluh dan 
membengkokkan di atasnya jari telunjuk dengan kuat sehingga jari 
tersebut menyelimuti ibu jaristujuh puluh dilambangkan dengan 
menempatkan ujung kuku ibu jari di atas permukaan bagian dalam ruas 
tengah jari telunjuk dan melingkarkan ujung jari telunjuk ke bagian sisi ibu 
jari: delapan puluh dilambangkan dengan menempatkan ujung jari 
telunjuk di atas kuku ibu jari; sembilan puluh dilambangkan dengan 
membengkokkan jari telunjuk dengan kuat sehingga ujungnya menyentuh 
bagian pangkalnya. Untuk menunjukkan angka seratus, jari-jari tersebut 
dibuka dan dipisah. 


Nanti kita akan lihat bagaimana pentingnya penguasaan ilmu mengenai 
berbagai posisi jari ini dalam memegang busur, menarik tali dan 


mengangkat anak panah. 


Seorang pemanah sebaiknya juga mempelajari dan melatih empat 
perangkat berikut ini sehingga keempat hal tersebut menjadi bagian dari 
dirinya. Empat hal yang dimaksud adalah: 


Empat kekuatan: cengkraman yang kuat dengan tangan kiri, memegang 
dengan rangan kanan, menarik dengan enam puluh tiga, kekuatan tangan 


kiri, tangan, dan bahunya. 


Tiga melepaskan: jari telunjuk yang longgar di tangan kanan: jari telunjuk 
dan ibu jari yang longgar di tangan kirinya: anak panah dilepas ketika 
busur ditarik. 


Empat tetap dan ttidak bergerak: kepala, leher, hati, dan kaki. Kaki harus 
dipijakkan dengan kokoh ke tanah. 


Lima lurus dan dibentangkan: sikut, hulu anak panah, nock (fug), sasaran 
dan postur. 


Seorang pemanah juga harus mengetahui dengan pasti seberapa kuat 
busurnya dan seberapa berat anak panahnya. Untuk memastikan daya 
maksimal dalam melepaskan anak panah, diperlukan empat hal berikut 
ini: cengkraman yang kuat, tarikan enampuluh tiga, pegangan yang stabil 
dan pelepasan yang seimbang. 


Berikut limabelas hal yang harus dihindari oleh seorang pemanah: 
melakukan tarikan sampai ke bahu kirinya, melakukan tarikan sampai ke 
bahu kanannya, melakukan tarikan sampai ke dadanya, menarik melewati 
alis mata kanannya, menarik busur melewati keningnya, genggaman yang 
longgar, mengendorkan cengkraman, tidak peduli untuk membuka tangan 
kanan setelah melepaskan, memblokir nock anak panah, 
memproyeksikan dadanya, membengkokkan lengan kiri, memegang grip 
busur yang jauh dari pergelangan tangannya selebar dua jari dan lebih 
dengan menempatkannya di telapak tangannya, memiringkan kepala ke 


arah bahunya, membuka tangan kirinya pada saat atau sebelum 
pelepasan bukan tangan kanannya, dan mengabaikan untuk menarik 
anak panah ke tarikan penuh. 


Para pemanah menyatakan bahwa menarik anak panah ke tarikan penuh 
diartikan sebagai setengah seni panahan, sedangkan setengahnya yang 
lain terdapat dalam cengkraman, sasaran yang akurat, dan kestabilan 
tangan kiri. Juga dikatakan bahwa tarikan penuh dimaknai sebagai api 
yang sebenarnya, sedangkan tarikan yang tidak sempurna dianggap 
sebagai asap. 


KEBENARAN SENI PANAHAN 

Di antara kebenaran seni panahan adalah sikap yang benar ketika 
seseorang membawa busur. Ketika meregangkan busur, seharusnya 
dilakukan dengan cara dimana Rasulullah memberikan perintah bahwa 
seharusnya dibawa, yakni, seperti bagaimana Jibril membawanya dalam 
perang Badar, dan seperti Ali ibn-abi-Talib biasa membawanya. Satu hari 
Rasulullah tampak membawa busurnya teregang, tangan kirinya 
menggenggam gripnya dan tali busurnya di samping tangan kiri beliau. 
Ketika busur tersebut tidak bertali, busur sebaiknya dibawa dengan 
tangan kiri yang menggenggam grip dan siyah atas mengarah ke depan 
seperti seseorang yang akan mengekang. 


Poin berikutnya adalah cara membawa anak panah. Hulu anak panah 
seharusnya dirapatkan dalam genggaman tangan kanan atau berada di 
celah jari tangan kanan agar tidak melukai seseorang, terutama di tempat 
ramai dan sempit. 


Hal berikutnya meminta seorang pemanah untuk membebaskan lengan 
kirinya agar tali busur tidak mengenai lengan bajunya dan agar tidak 
mengganggu pelepasan. Tangan kanan tetap terbungkus. Orang-orang 
Persia menyatakan bahwa lengan kanan seorang pemanah tetap 
terbungkus dan oleh karena itu seharusnya tidak terbuka. Sebagai 


konsekuensinya, mereka membuat pakaian khusus untuk dipakai selama 
berlatih panahan. Pakaian khusus ini tidak berlengan untuk lengan kiri 
tetapi berlengan panjang untuk lengan kanannya. Ketika melepaskan dan 
menjatuhkan lengan kanan, lengan baju yang panjang seperti itu akan 
jatuh dan menutupinya. 


Another demands that the archer walk barefooted when he is picking up 
his arrows for shooting. This is in accordance with a tradition ascribed to 
the Prophet, which regards the course between the archer and his aim as 
a strip of Paradise.|16| 


Yang lain meminta pemanah berjalan tanpa alas kaki ketika sedang 
memungut anak panahnya untuk ditembakkan. Hal ini sesuai dengan 
tradisi yang dilakukan oleh Nabi, yang menganggap bagian antara 
pemanah dan sasarannya sebagai jalan menuju syurga.|16| 


Akan tetapi yang lainnya menuntut pemanah untuk tetap tegak tegak 
ketika menembak, apakah dia menembak sambil berdiri atau duduk: tidak 
menggunakan busur yang terlalu berat di luar kemampuan kontrolnya, 
tidak menggunakan anak panah yang terlalu panjang atau terlalu pendek 
untuk busurnya. Dia juga harus mencoba anak panahnya sebelum 
memulai kontes, karena dikatakan:” fletching mendahului shooting.” Dia 
juga harus tahu dengan pasti berat busurnya, batas lemparannya, 
jangkauan anak panahnya, dan berat setiap anak panahnya. Jika anak 
panahnya sama beratnya, pemanah harus menggenggamnya dengan 
cara yang sama, kalau tidak, masing-masing digenggap disesuaikan 
dengan beratnya. 


